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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini bangsa Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan,
hal ini sangat berpengaruh terhadap- aspek kehidupan lainnya. Namun krisis ekonomi
tersebut tidak berdampak besar terhadap perkembangan industri tanah air,
perkembangan industri Indonesia makin menuju ke arah yang mandiri dan andal,
sekaligus menumbuhkan kondisi yang menjanjikan bagi para pelaku industri,
terutama bagi industri-industri yang potensial untuk tumbuh menjadi industri yang
besar, hal ini dapat dilihat dengan semakin menjamurnya berbagai macam jenis
industri di seluruh pelosok tanah air, dari industri rumah tangga, industri kecil,
sampai industri besar sekalipun.

Pembangunan industri berupaya untuk meningkatkan nilai tambah, memperluas
lapangan dan kesempatan kerja, menyediakan barang dan jasa bermutu dengan harga
bersaing di pasar dalam negeri maupun luar negeri, meningkatkan ekspor, menunjang
pembangunan daerah dan sektor-sektor pembangunan lainnya serta sekaligus
mengembangkan kemampuan tcknologi. '

Pembangunan industri Sumatera Selatan telah berhasil menempatkan sektor

industri sebagai sektor berkontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi Sumatera

' www.google.co.id//BPS Provinsi SumSel Official Site “Sum-Sel Dalam Angka Tahun
2004, akses 18 Januari 2006. '



Selatan dan mampu menggerakkan sektor-sektor ekonomi lainnya terutama sektor
pertanian dan pertambangan serta penggalian. Hasil kehutanan, perkebunan dan
penggalian diproses menjadi produk industri seperti barang-barang dari kayu, karet,
keramik, bahan bakar, pupuk urea dan lain-lain. Besarnya nilai produksi/nilai tambah
sektor industri Sumatera Selatan sangat dipengaruhi oleh industri minyak/gas bumi.
Jenis/kelompok industri utama di Sumatera Selatan, selain migas adalah:

(1) industri kayu dan barang-barang dari kayu (kecuali furniture),

(2) industri makanan dan minuman,

(3) industri barang galian non logam,

(4) industri karet dan barang-barang dari karet.”

Industri-industri tersebut menghasilkan produk yang berbeda namun dalam
menjalankan kegiatan produksinya industri-industri tersebut memiliki persamaan,
yaitu menggunakan mesin-mesin pada pabrik dan alat-alat pendukung lainnya yang
berbobot dan berkapasitas besar. Mesin dan alat pendukung tersebut pada awalnya
dapat berfungsi dengan baik hingga jangka waktu tertentu yang bervariasi antara
mesin yang satu dengan yang lain, pada saat mesin atau alat pendukung tersebut
sudah tidak berfungsi dengan baik, umumnya mesin atau alat pendukung ini
memerlukan penggantian suku cadang sehingga mesin dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya semula, atau paling tidak dapat mencegah sebelum kerusakan mesin

mempengaruhi bagian lain dari mesin yang dapat mengakibatkan kerusakan yang

* www.google.co.id//BPS Provinsi SumSel Wicial Site “Sum-Sel Dalam Angka Tak
2004", akses 18 Januari 2006 ( g fan
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fatal, bukan tidak mungkin mesin tersebut tidak dapat diperbaiki dan tidak dapat
dipergunakan lagi sebagaimana fungsinya.

Dalam hal penggunaan suku cadang, maka industri-industri besar yang
sebelumnya berkedudukan sebagai produsen dari produk masing-masing industri
beralih menjadi konsumen.

Penggantian suku cadang yang dilakukan demi kelangsungan produktivitas dan
demi berjalannya fungsi mesin sebagaimana mestinya tidak hanya berlaku pada
mesin-mesin industri besar, mesin-mesin yang digunakan dalam industri kecil atau
industri rumah tangga sekalipun, seperti mesin-mesin pada berbagai jenis bengkel dan
mesin pada otomotif mengalami hal yang sama. _Penggantian suku cadang ini
sebaiknya dilakukén secara berkala sesuai dengan kelayakan suku cadang tersebut.
Karena banyaknya jenis suku cadang dalam istilah industri, maka penulis lebih
mengkhususkan pembahasan ke dalam suku cadang jenis bearing, lebih dikenal
dengan sebutan kelahar atau pelor roda.

Sehubungan dengan banyaknya jenis industri yang berkembang di Sumatera
Selatan yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan suku cadang maka PT.
Efasindo Primantara Palembang berdiri sebagai distributor tunggal bearing SKF
untuk wilayah Sumatera Selatan berupaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen
akan suku cadang bearing SKF.

SKF merupakan singkatan dari Schawn Klahorn Fabricon, yaitu suku cadang
bearing atau kelahar atau pelor roda yang umumnya digunakan pada mesin-mesin

industri dan mesin kendaraan bermotor, pabriknya pertama kali didirikan oleh



Schawn di Jerman. Dalam perkembangannya SKF telah mendirikan banyak pabrik di
dunia dalam memenuhi permintaan pasar dunia dan menjadi industri multi nasional.
SKF telah memproduksi ribuan jenis bearing serta memproduksi alat-alat elektronik
digital untuk mendeteksi kelayakan beari;'lg dan perawatan bearing.

Penggunaan suku cadang yang tidak layak dapat mengakibatkan kerusakan
yang fatal pada mesin, begitu pula halnya terhadap suku cadang yang mempunyai
cacat tersembunyi, bukan hanya merugikan konsumen suku cadang dari segi jumlah
dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan suku cadang yang cacat tersebut, tetapi
juga mengakibatkan rusaknya mesin-mesin produksi industri yang berdampak pada
terhambatnya proses produksi sehingga mengakibatkan kerugian dalam jumlah yang
besar.

Namun pada kenyataannya sudah tentu cacat tersembunyi suatu produk bukan
merupakan suatu hal yang sengaja ataupun sudah pasti diketahui oleh pelaku usaha,
khususnya distributor dalam menjalankan kegiatan usahanya. Seringkali hal seperti
ini menimbulkan perselisihan antara pihak pelaku usaha dan konsumen. Cacat
tersembunyi pada dasarnya sudah mempunyai definisi dan diatur di dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, yakni antara lain pada pasal 1504, pasal 1506, pasal
1509, 1510, dan juga terdapat pada pasal 1491. Sedangkan pasal-pasal pada Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen menjabarkan lebih
khusus mengenai tanggung jawab dan resiko yang ditanggung akibat cacat
tersembunyi maupun jenis cacat terhadap produk yang lain dalam kaitan antara

pelaku usaha dan konsumen, antara lain pada pasal 9, pasal 11, dan lain-lain.



Dalam kegiatan bisnis terdapat hubungan yang saling membutuhkan antara
pelaku usaha dan konsumen, kepentingan pelaku usaha adalah memperoleh laba atau
keuntungan (profit) dari tranksaksi dengan konsumen, sedangkan kepentingan
konsumen adalah memperoleh kepuasan melalui pemenuhan kebutuhannya terhadap
konsumen.?

Konsumen seringkali tidak hanya dihadapkan pada persoalan ketidak-
mengertian dirinya atas penggunaan suatu produk barang atau jasa yang disediakan
pelaku usaha, karena kurang atau terbatasnya informasi yang disediakan, melainkan
juga terhadap bargaining position yang kadang kala sangat tidak seimbang, yang pada
umumnya tercermin dalam perjanjian baku yang siap untuk ditandatangani maupun
dalam bentuk klausula, atau ketentuan baku yang sangat tidak informatif, serta tidak
dapat ditawar-tawar oleh konsumen manapun.”

Untuk melindungi atau memberdayakan konsumen diperlukan seperangkat
aturan hukum. Oleh karena itu, diperlukan adanya campur tangan negara melalui
penetapan sistem perlindungan hukum terhadap konsumen.’

Salah satu upaya untuk melindungi dan meningkatkan kedudukan konsumen

sebagai tindak lanjut dari perhatian terhadap konsumen adalah dengan disahkannya

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Hal ini

3 Abdul. R. Saliman, ct-al, Hukum Bisnis untuk Perusahaan ,teori dan contoh kasus, Predana
Media, Jakarta, 2005, hal 195.

* Gunawan Widjaja, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003, Jakarta, halaman 3.

* Abdul. R. Saliman, et-al, op.cit, hal 195



dilakukan karena pihak konsumen dipandang lebih lemah dan perlu mendapat
perlindungan dari segi hukum.

Sebagai satu-satunya distributor untuk wilayah Sumatera Selatan sudah tentu
PT. Efasindo Primantara Palembang bertanggung jaWab untuk memberi kemudahan
kepada konsumen dalam hal pengadaan suku cadang bearing dan bertanggung jawab
terhadap produk yang dijual kepada konsumen. Dengan memperhatikan masalah-
masalah yang dihadapi antara PT. Efasindo Primantara Palémbang selaku pelaku
usaha, distributor khususnya, dengan konsumen yang menderita kerugian akibat cacat
tersembunyi produk SKF, mendorong penulis untuk menuangkannya dalam bentuk
skripsi dengan judul: “Tanggung Jawab PT. Efasindo Primantara selaku distributor
suku cadang “SKF” terhadap konsumen ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini yaitu:

1. Bagaimanakah upaya penyelesaian sengketa yang dapat ditempuh konsumen
terhadap kerugian akibat cacat tersembunyi suatu produk ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen ?

2. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab PT. Efasindo Primantara Palembang

selaku pelaku usaha terhadap kerugian yang diderita konsumen akibat cacat



tersembunyi produk SKF ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen?

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian terhadap masalah tersebut akan dititik beratkan pada
bentuk tanggung jawab distributor terhadap cacat tersembunyi suatu produk serta
upaya-upaya yang dapat ditempuh oleh konsumen terhadap kerugian akibat cacat
tersembunyi suatu produk ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk dapat mengetahui dan memahami berbagai macam upaya yang dapat
ditempuh konsumen terhadap kerugian akibat cacat tersembunyi suatu
produk.
b. Untuk dapat mengetahui dan mengkaji bentuk tanggung jawab pelaku usaha

umumnya, distributor khususnya, terhadap kerugian yang diderita konsumen

akibat cacat tersembunyi suatu produk.



2. Manfaat

a. Dari sudut teoritis, diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangsih
bagi dunia ilmiah dalam memperkaya khasanah kepustakaan mengenai
pendistribusian produk.

b. Dari sudut sosial praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi
dan jalan keluar yang terbaik bagi pelaku usaha dan konsumen khususnya,
masyarakat luas dan pemerintah umumnya, dalam mengatasi permasalahan

yang dihadapi

E. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini merupakan tipe penelitian deskripsi dengan analisis data
yang bersifat deskriptif analitis. Deskripsi maksudnya bertujuan untuk
menganalisis data secara sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang
diteliti. Deskriptif artinya datanya tidak keluar dari lingkup sampel yang
bersifat deduktif berdasarkan teori atau konsep yang bersifat umum
diaplikasikan untuk menjelaskan tentang kaitan data dengan data lainnya.

Analitis sendiri artinya dalam penelitian ini analisis data mengarah kepada

populasi data.’

¢ Bambang Sunggono, Metodelogi Penclitian Hukum, Penerbit PT Raja Grafindo Persada,
Jakanta, 1998, hal 36



2. Metode Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah dari penulisan skripsi ini adalah menggunakan pendekatan
yuridis empiris yang dilengkapi dengan pendekatan yuridis normatif, yaitu
dilakukan dengan cara penelitian lapangan yang berguna untuk melihat
kenyataan yang terjadi dalam penyelesaian terhadap kerugian konsumen akibat
cacat tersembunyi suatu produk yang kemudian dilengkapi dengan meneliti
bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan tanggung jawab pelaku usaha terhadap cacat tersembunyi

suatu produk.

3. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dalam skripsi ini dilakukan penulis di PT. Efasindo
Primantara Palembang.
Penelitian ini sendiri hanya dilakukan di PT. Efasindo Primantara Palembang
dikarenakan data yang diperoleh dinilai telah cukup mewakili dalam

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

4. Penentuan Sampel Penclitian
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan cara “Purposive Sampling”
yaitu dengan memilih PT. Efasindo Primantara Palembang scbagai sampel yang
relevan dengan penelitian agar dapat mengidentifikasi kasus yang dapat timbul

sehubungan dengan penclitian ini.
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5. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan data primer
yang dilengkapi dengan data sekunder :
a. Data Primer
yang meliputi data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan dengan
cara:
(1) Mengadakan wawancara untuk memperoleh data langsung secara
terstruktur dengan mendatangi PT. Efasindo Primantara Palembang.
(2) Dengan mengumpulkan data-data yang dimiliki PT. Efasindo Primantara
yang berhubungan dengan kasus cacat tersembunyi produk yang dialami

PT. Efasindo Primantara Palembang.

b. Data Sekunder

yang meliputi bahan-bahan kepustakaan yang diperoleh dari:

(1) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan
mengikat, yaitu terdiri dari peraturan perundang-undangan, yang meliputi
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1999 tentang lLarangan Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Nomor 30 Tahun

1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, serta
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Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
Nomor: 350/MPP/Kep/12/2001 tentang Pelaksanaan Tugas dan
Wewenang Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen.

(2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu
menganalisis dan memahami bahan hukum primer, yang meliputi buku-
buku literature, hasil karya ilmiah sarjana, dan ketentuan lain yang
berkaitan dengan tanggung jawab pelaku usaha, cacat tersembuyi produk,
dan perlindungan konsumen.

(3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, meliputi

kamus, internet, serta bahan referensi lain yang relevan dengan

penelitian.

6. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa:
a. Studi Lapangan
Studi Lapangan merupakan pengumpulan data primer di lapangan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data dari sumbernya
langsung dan dengan wawancara. Penulis melakukan wawancara untuk
memperoleh data langsung secara mendalam dari instansi atau pihak yang

terkait sehubungan dengan penelitian yang dilakukan.
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b. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan dilakukan untuk mcmperolei’n data sekunder dengan cara
mengumpulkan, membaca, dan mempelajari literatur-literatur, artikel,
dokumen, dan peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

7. Teknik Pengolahan Data
Proses pengolahan data dilakukan dengan cara tabulasi yaitu memasukkan dan
menyusun data ke dalam bentuk tabel dengan cara menjajaki kembali sumber
datanya, mengkategorikan dan mengumpulkan data tersebut untuk kemudian
dibandingkan dengan kenyataan yang sebenarnya khususnya tentang bentuk tanggung

jawab distributor terhadap cacat tersembunyi suatu produk.

8. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk mengerti atau memahami gejala yang diteliti. Proses analisis data dilakukan
terhadap semua data yang tersedia baik data primer maupun data sekunder sehingga
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Maksud dan tujuan penulis menggabungkan antara data primer dan data
sckunder dalam analisa data ialah agar terdapat suatu integrasi yang terpadu antara
teori dan prakick schingga pokok permasalahan yang diteliti dan dikaji dalam

penelitian ini dapat terjawab.
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